52

BAB IV
ANALISA DATA

A. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler di SMPIT Izzuddin Palembang
1. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler di SMPIT Izzuddin Palembang
 (
5
2
)Menurut Ahmad Septian Aditio, Pengadaan ekstrakurikuler di SMPIT Izzuddin adalah program wajib dari DIKNAS dan juga program wajib dari yayasan. Dalam pelaksanaan aktivitas siswa di sekolah tidak hanya belajar formal saja akan tetapi ada kegiatan lain yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah.Sehubungan dengan kegiatan siswa yang dilakukan di luar sekolah, pada dasarnya untuk melengkapi dan menambah pengetahuan dan keterampilan mereka, berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler yang diterima di sekolah pada jam-jam pelajaran formal. Untuk mengembangkan potensi anak dari segi intelektual, sikap, dan keterampilan dan serta lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, maka pihak sekolah Izzuddin Palembang mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang menjadikan seluruh siswa dan siswi kelas VII sampai dengan IX mengikuti program kegiatan ekstrakurikuler yang diwajibkan pihak sekolah, yaitu Pramuka dan Taklim Siswa. Sementara program kegiatan ekstrakurikuler lainnya seperti Bahasa Inggris dan Bahasa Arab hanya diwajibkan pada siswa kelas VII.[footnoteRef:2] [2: Ahmad Septiap Aditio, Waka. Kesiswaan, Wawancara, Palembang, 5 Juni 2012] 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dapat dikatakan penting untuk diikuti oleh siswa. Sangat disayangkan jika siswa tidak mengikuti sama sekali kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia. Manfaat ekstrakurkuler ini sangat banyak dan berdampak positif bagi perkembangan kepribadian, pendidikan dan hubungan sosial dari seorang siswa.
Seperti terlihat dalam tabel berikut[footnoteRef:3] : [3: Dokumentasi SMPIT Izzuddin Palembang tahun 2012] 

Tabel 9

	Nama Eskul
	Waktu Pelaksanaan
	Peserta

	Pramuka
	Sabtu/07.30-09.00
	Wajib Kelas VII, VIII, IX

	Taklim Siswa
	Jum’at/13.00-14.00
	Wajib Kelas VII, VIII, IX

	Bahasa Inggris
	Sabtu/09.30-10.30
	Wajib Kelas VII

	Bahasa Arab
	Sabtu/10.45-12.00
	Wajib Kelas VII

	Multimedia
	Sabtu/09.30-10.30
	Pilihan 

	Bola Besar
	Sabtu/10.45-12.00
	Pilihan 


Dokumentasi SMPIT Izzuddin Palembang Tahun 2012
[bookmark: _GoBack]Desiana Mumtaza menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan Taklim Siswa ini adalah program kegiatan ekstrakurikuler yang diwajibkan oleh pihak sekolah, tanpa terkecuali seluruh siswa harus mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan Taklim Siswa yang diadakan pihak SMPIT Izzuddin Palembang, ternyata sangat mendukung sekali dalam meningkatkan potensi afektif siswa seperti beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, mandiri/demokratis, bertanggung jawab.[footnoteRef:4] [4: Desiana Mumtaza, Waka. Kesiswaan, Wawancara, Palembang, 8 Juni 2012] 

Dengan aktif di kegiatan sekolah seperti ekstrakurikuler, menurut Ratna Dhamayanti juga akan berdampak dalam perkembangan mental, sikap dan sifat. Secara tidak langsung, para remaja akan belajar lebih banyak dalam menjalin pertemanan dan relasi serta memperluas pergaulan yang positif tentunya. Pengenalan akan kemampuan atau bakat diri sendiri dapat mengembangkan rasa percaya diri seorang remaja. Selain itu, mental siswa juga akan terbentuk. Dengan menjadi siswa yang aktif, mental pejuang dan pantang menyerah akan semakin terasah saat melakukan suatu kompetisi atau pertandingan. Mental kemandirian juga dapat terbentuk dengan lebih baik.Namun penting diingat bahwa sebaiknya tidak terlalu banyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena bisa membebani tugas sekolah dan jagalah supaya jangan sampai prestasi sekolah menjadi turun.[footnoteRef:5] [5: Ratna Dhamayanti, Guru Bidang Studi, Wawancara, Palembang, 8 Juni 2012] 

Ketika penulis mengadakan observasi di SMPIT Izzuddin Palembang, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter/program pembiasaan sudah berjalan secara efektif. Dan terlihat siswa-siswi yang tekun dalam mengikuti kegiatan tersebut, dan hasilnya tercermin dari sikap dan perilaku siswa yang lebih santun kepada guru, temannya, bahkan orang lain di luar sekolah.[footnoteRef:6] [6: Observas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter, 5 juni 2012] 

Jadi, bisa dianalisis dari penjelasan guru SMPIT Izzuddin Palembang bahwa program kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sana sangat mendukung dalam terbentuknya sikap, sifat dan nilai-nilai kepribadian siswa atau bisa dikatakan meningkatkan potensi afektif siswa disana.
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dapat dikatakan penting untuk diikuti oleh para siswa.Karena manfaat ekstrakurikuler ini sangat banyak dan berdampak positif bagi perkembangan kepribadian, pendidikan dan hubungan sosial dari seorang siswa.Kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana untuk menyalurkan dan sekaligus mengembangkan hobi.Dan akan sangat ini berdampak positif untuk mengembangkan potensi atau bakat diri.Kegiatan ekstra kurikuler yang diselenggarakan di luar jam pelajaran, selain membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga membantu siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai warga negara yang mandiri
2. Kegiatan Pembinaan Karakter/Program Pembiasaan di SMPIT Izzuddin Palembang

Pembinaan karakter/program pembiasaan di sini, menurut Ahmad Septian Aditio merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai  bagian integral dari kurikulum sekolah. Pembinaan karakter ini merupakan upaya pembentukan watak dan kepribadian murid yang dilakukan melalui program pembiasaan berkenaan dengan masalah keagamaan dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan potensi afektif siswa.[footnoteRef:7] [7: Ahmad Septian Aditio, Waka. Kesiswaan, Wawancara, Palembang, 5 Juni 2012] 

	Menurut Rizcha Fuji Lestari, program pembiasaan adalah proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis atau spontanitas melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. Ciri-ciri dari sikap atau tingkah laku yang sudah menjadi kebiasaan adalah relatif menetap, tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup tinggi, bukan merupakan proses kematangan, tetapi sebagai hasil pengalaman atau belajar, dan tampil berulang-ulang sebagai respon terhadap stimulus yang sama.[footnoteRef:8] [8: Rizcha Fuji Lestari, Wawancara, Palembang, 8 Juni 2012] 

Tabel 10
Program Pembiasaan Pembinaan Karakter di SMPIT Izzuddin Palembang[footnoteRef:9] [9: Dokumentasi SMPIT Izzuddin Palembang ] 

	RUTIN
	SPONTAN
	KETELADANAN

	Do’a Almatsurat
	Membiasakan antri
	Berpakaian rapi

	Sholat berjama'ah
	Speaking English
	Memberikan pujian

	Sholat Dhuha
	Membuang sampah pada tempatnya
	Tepat waktu

	Hafalan Qur'an & Hadist
	Musyawarah
	Memberi salam

	Jum’at Sejahtera
	Bersyukur
	Berbagi 


 	Sumber :SMPIT Izzuddin Palembang tahun 2012
	Observasi yang dilakukan penulis di SMPIT Izzuddin Palembang, bahwa program pembiasaan ini dilaksanakan sepanjang waktu belajar di sekolah.Seluruh guru ditugaskan untuk membina program pembiasaan yang telah ditetapkan oleh sekolah.[footnoteRef:10] [10: Observasi Pembinaan Karakter dan program pembiasaan, Palembang, 8 Juni 2012] 

Dari beberapa pernyataan di atas, program pembiasaan ini sangatlah menentukan nilai-nilai, sikap dan perilaku seorang siswa. Setiap hari dan sepanjang waktu bahkan saat keluar dari lingkungan sekolah, kebiasaan ini akan terus tertanam dalam diri seorang siswa karena memang sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan secara rutin, spontan, dan keteladananoleh SMPIT Izzuddin Palembang.Observasi penulis di SMPIT Izzuddin Palembang, dalam pembentukan akhlak siswa tersebut, semua guru menyadari bahwa dalam pembentukan akhlak sangat diperlukan pembinaan dan latihan-latihan akhlak pada siswa bukan hanya diajarkan secara teoritis, tetapi harus diajarkan ke arah kehidupan praktis.[footnoteRef:11] [11:  Observasi Pembentukan Karakter/program Pembiasaan di SMPIT Izzuddin Palembang, 16 Juli 2012] 

Pembinaan karakter yang menjadi program pembiasaan sebagai unsur esensi dalam kepribadian manusia dapat memberi peranan positif dalam perjalanan kehidupan manusia, selain kebenarannya masih dapat diyakini secara mutlak.Dalam hal pembentukan akhlak siswa, pembinaan karakter mempunyaiperanan yang sangat penting dalam kehidupannya.Pembinaan karakter berperan sebagai pengendali tingkah laku atau perbuatan yang terlahir dari sebuah keinginan yang berdasarkan emosi. Jika pembinaan karakter sudah terbiasa dijadikannya sebagai pedoman dalam kehidupannya sehari-hari dan sudah ditanamkannya sejak kecil, maka tingkah lakunya akan lebih terkendali dalam menghadapi segala keinginan-keinginannya yang timbul.

B. Potensi Afektif Siswa di SMPIT Izzuddin Palembang
Sekolah adalah institusi formal bagi pelaksanan pendidikan, dan guru mempunyai peran membimbing peserta didiknya untuk mengenal dirinya sebagai manusia sekaligus mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para siswa. Sekolah memegang peranan penting dalam proses sosialisasi siswa, walaupun sekolah merupakan salah satu lembaga yang bertanggung jawab atas pendidikan siswa. Siswa mengalami perubahan dalam perilaku sosialnya setelah siswa masuk sekolah, siswa mengalami suasana yang berbeda di sekolah bukan lagi anak istimewa yang diberi perhatian khusus oleh ibu guru, melainkan hanya salah seorang di antara puluhan siswa lainnya di dalam kelas. Jadi disekolahkan untuk belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial  baru yang memperluas keterampilan sosialnya.
Menurut Yossi Andrayani,SMPIT Izzuddin Palembang melakukan kegiatan berdasarkan rapat yang dihadiri oleh kepala sekolah, para guru, pembina ekstrakurikuler, ketua dari ekstrakurikuler dan perwakilan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Perilaku proaktif siswa ditinjau dari aspek keluwesan dalam mempertimbangkan pemilihan respon, kemampuan mengambil inisiatif, kemampuan untuk bertanggung jawab, intensitas keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan peranan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, meliputi posisi dalam struktur kepengurusan, tanggung jawab dan loyalitas pada kegiatan, tujuan dan manfaat yang dirasakan dengan beraktivitas dalam kegiatan ekstrakurikuler, dukungan dan prestasi yang pernah diraih dari aktivitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta hubungan antara aktivitas siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan perilaku proaktif siswa di sekolah.[footnoteRef:12] [12: Yossi Andrayani, Wk. Kurikulum, Wawancara, Palembang, 13 Juni 2012] 

Senada yang dikatakan oleh Rohmat Mulyana, pengembangan kepribadian peserta didik merupakan inti dari pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu, profil kepribadian yang matang ataukaffah merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler. Kalau meminjam istilah Maslow, matang berarti mampu mengaktualisasikan diri, sedangkan kaffahadalah perwujudan segala perilaku (ucapan, pikiran dan tindakan) yang selalu diperhadapkan kepada  Allah SWT.[footnoteRef:13] [13: Rohmat Mulyana. 2004. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung : Alfabeta. hal. 214] 

Pendidikan watak, nilai dan disiplin dalam kerangka nilai-nilai ke-Islaman (Syaksiyyah Islamiyah) menjadi intisari dari standar pembinaan peserta didik.Salah satu yang sangat dominan untuk mencapai tujuan Syaksiyyah Islamiyah ini adalah adanya dinamika kelompok dalam penerapannya.Dinamika kelompok sebagai salah satu sarananya diharapkan dapat dilaksanakan agar peserta didik memperoleh kesempatan belajar memimpin dan dipimpin, berorganisasi, memikul tanggungjawab, mengatur diri, menempatkan diri, bekerja dan bekerjasama dalam bingkai ukhuwah.Dinamika kelompok merupakan pengejawantahan dari kegiatan ekstrakurikuler yang patut diselenggarakan di sekolah-sekolah Islam Terpadu. Agar proses pembinaan peserta didik ini lebih bermakna perlu dikembangkan strategi dan program-program implementasinya serta standar-standar yang dapat mendukung tercapainya tujuan dan arah dari pembinaan ke peserta didik secara keseluruhan.[footnoteRef:14] [14: Buku Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu, Jaringan Sekolah Islam Terpadu, 2010. hal. 599] 

Ketika penulis menlakukan observasi dalam ekstrakurikuler Pramuka, siswa dibiasakan mendapat tugas-tugas kelompok dan diarahkan serta dibimbing untuk menjadi pemimpin. Jiwa kepemimpinan akan terbentuk melalui pastisipasi aktif yang didukung oleh apresiasi dan dorongan motivasi yang tinggi dan fasilitas dari guru dan orang tua. Kepemimpinan juga membentuk karakter disiplin dan tertib dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa terbiasa disiplin dan tertib dalam beribadah, belajar, perilaku sehat, menaati segala tata aturan di rumah dan di sekolah seperti datang ke sekolah tepat waktu, mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan baik, meletakkan barang pada tempatnya, dan sebagainya.[footnoteRef:15] [15:  Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler,  Palembang, 5 Juni 2012] 

Sementara itu Suryani menjelaskan bahwa arah pembentukan karakter di SMPIT Izzuddin Palembang tidak dilakukan dengan kekerasan (hukuman yang menciderai), melainkan lebih banyak dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan, mengedapankan reward dan menggunakan pola konsekuensi.Hukuman adalah alternatif paling terakhir diterapkan bila siswa telah dengan sengaja melakukan pelanggaran tata tertib atau melakukan perilaku yang menyimpang (dibenci oleh Islam) setelah melalui tahap konsultasi antara guru, siswa, dan orang tua.[footnoteRef:16] [16: Suryani, wawancara, Palembang, 8 Juni 2012] 

Seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 11
Point Pelanggaran SMPIT Izzuddin Tahun Pelajaran 2011-2012
	No.
	Jenis Pelanggaran
	Point 

	1.
	Terlambat Sekolah
	1

	2.
	Jalan ketika jam pelajaran
	1

	3.
	Tidak berwudhu
	2

	4.
	Berwudhu tidak sesuai rukun
	1

	5.
	Tidak mengembalikan box catering
	1

	6.
	Tidak masuk tanpa keterangan
	1

	7.
	Rambut panjang (ikhwan)
	1

	8.
	Kuku panjang
	1

	9.
	Kemeja seragam/olahraga dikeluarkan
	1

	10.
	Tidak lengkap atribut sekolah
	1

	11.
	Tidak memakai tali pinggang
	1

	12.
	Pergi sekolah tidak memakai sepatu
	2

	13.
	Jilbab transparan
	1

	14.
	Jilbab tidak menutup dada
	1

	15.
	Tidak memakai ciput/dalaman jilbab
	1

	16.
	Warna jilbab tidak sesuai dengan seragam sekolah
	1

	17.
	Kaos kaki pendek(akhwat)/tidak memakai kaos kaki (ikhwan)
	1

	18.
	Tidak sholat dhuha
	3

	19.
	Tidak sholat qobliyah dan ba’diyah dzuhur
	2

	20.
	Ngobrol, bercanda dan tertawa dalam waktu sholat
	4

	21.
	Ngobrol, bercanda dan tertawa ketika berdo’a
	3

	22.
	Tidak upacara dan tidak senam
	2

	23.
	Tidak sholat jum’at
	4

	24.
	Tidak mengikuti ekskul wajib/ekskul pilihan
	2

	25.
	Makan/minum sambil berdiri
	3

	26.
	Membuang sampah sembarangan
	3

	27.
	Mencoret inventaris sekolah
	2

	28.
	Masuk ke ruangan tanpa salam dan izin
	1

	29.
	Memakai sepatu dalam kelas
	1

	30.
	Memakai gelang dan kalung (ikhwan)
	1

	31.
	Membawa hp.komik, dll
	4/1

	32.
	Melempar sagu, telur, dll pada saat merayakan ultah
	3

	33.
	Menampilkan foto-foto membuka aurat di jejaring sosial
	4

	34.
	Berbicara/membuat status kasar, tidak sopan dan kotor (termasuk di jejaring sosial)
	3

	35.
	Berkelahi
	4

	36.
	Bermusuhan
	3

	37.
	Memfitnah
	4

	38.
	Mencuri atau memeras
	4

	39.
	Memakai barang orang lain tanpa izin
	2

	40.
	Membuka aurat
	4

	41.
	Tidak seragam sekolah
	3

	42.
	Makan dan minum dengan tangan kiri
	3

	43.
	Menyembunyikan barang orang lain
	2

	44.
	Menghina atau mengejek teman
	3

	45.
	Merokok
	4

	46.
	Tidak sholat subuh
	4

	47.
	Tidak sholat isya’
	4

	48.
	Tidak sholat maghrib
	4

	49.
	Masuk ke WC akhwat
	3

	50.
	Berbohong
	4

	51.
	Merusak inventaris sekolah
	4

	52.
	Tidak membayar hutang puasa ramadhan
	4


Kifarat :
1. Point s.d. 25	: Shaum sunnah 1 hari
2. Point s.d. 50	: shaum sunnah 2 hari ( Senin dan Kamis )
3. Point s.d. 75	: Shaum sunnah 3 hari berturut-turut (shaum yaumil bidh)
4. Point s.d. 100	: shaum sunnah 3 hari befrturut-turut ( shaum yaumil bidh) dan denda Rp. 100.000,-.[footnoteRef:17] [17: Buku Evaluasi Amal Yaumi SMPIT Izzuddin Palembang Tahun Pelajaran 2011-2012] 


Penulis melakukan observasi mengenai buku amal yaumi ini, dan SMPIT Izzuddin Palembang mewajibkan seluruh siswanya untuk memiliki buku tersebut.Di isi setiap hari dengan kejujuran masing-masing.Dan buku tersebut melibatkan siswa, orang tua dan guru.[footnoteRef:18] [18: Observasi Potensi Afektif Siswa, Palembang, 8 Juni 2012] 

Menurut Ratna Dhamayanti, membina ke arah terbentuknya karakter dan kepribadian Islami yang dicerminkan dalam pola pikir, pola sikap, dan pola perilaku sehari-hari. Pembinaan aqidah mengarah pada upaya menumbuhkan keyakinan dan keimanan yang kuat kepada Allah SWT.[footnoteRef:19] [19: Ratna Dhamayanti, wawancara, Palembang, 8 Juni 2012] 

Sesuai dengan hasil observasi penulis di SMPIT Izzuddin Palembang bahwa pembinaan akhlak mengarah kepada upaya pembentukan perilaku santun, bersih, amanah, peduli dan bertanggungjawab. Pembinaan ibadah mengarah pada pembiasaan melaksanakan aktivitas rutin sholat wajib dan sunnah, dzikir, do’a, shaum, tilawatil qur’an dengan cara yang ihsan.[footnoteRef:20] [20: Observasi Potensi Afektif Siswa, Palembang 8 Juni 2012] 

Di SMPIT Izzuddin ini menurut informan, banyak terdapat kegiatan non formal yang diadakan untuk meningkatkan potensi afektif siswa, salah satunya adalah kegiatan mabit (malam bina iman dan taqwa). Mabit ini diadakan satu kali dalam semester, dengan tujuan akan mempertebal Iman dan Taqwa serta mempererat ukhuwah Islamiyah di antara seluruh siswa dan guru. Ada juga kegiatan Pesantren Ramadhan dan bakti sosial ketika bulan suci ramadhan tiba, dan kegiatan itu merupakan kepedulian nyata terhadap usaha membangun dan membentuk jiwa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.Dan diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:21] [21: Abdul Halim, wawancara, Palembang, 5 Juni 2012] 

Penulis melakukan observasi mengenai kegiatan Ramadhan, pada tanggal 18 Juli 2012, seluruh siswa SIT Izzuddin dari TKIT hingga SMAIT mengadakan pawai ramadhan dalam rangka syiar mengenai bulan ramadhan. Siswa-siswi SMPIT Izzuddin menyiapkan spanduk dan brosur untuk membantu syiar pada pawai yang bertempat di Bunderan Air Mancur Mesjid Agung lalu berjalan melewati jalan protokol hingga Pasar Cinde Palembang lalu kembali lagi ke Bunderan Air Mancur.[footnoteRef:22] [22: Observasi Kegiatan Ramadhan, Palembang, 18 Juli 2012] 

Desiana Mumtaza menambahkan bahwa di SMPIT Izzuddin Palembang ini, ada program pembiasaan yang rutin dilakukan setiap hari jum’at, yaitu Jum’at Sejahtera (JS).Jum’at Sejahtera ini maksudnya setiap hari jum’at setiap siswa secara bergiliran membawakan makanan atau minuman yang halal dan baik untuk dibagikan ke teman sekelasnya, hanya pada hari jum’at.Dan tentu saja kegiatan ini melibatkan orang tua yang telah diberi informasi jadwal waktu anaknya mendapat giliran Jum’at Sejahtera.Kegiatan ini bertujuan untuk :
1. Memupuk rasa berbagi dengan sesama
2. Belajar bersyukur atas rezeki yang diterima
3. Membiasakan siswa untuk mengucapkan terima kasih.[footnoteRef:23] [23: Desiana Mumtaza, wawancara, Palembang, 8 Juni 2012] 

Selanjutnya masih menurut informan, di SMPIT Izzuddin Palembang ini ada juga program sekolah yang harus diikuti oleh seluruh siswa, yaitu Kunjungan Edukatif (KE). Kunjungan Edukatif ini adalah sebuah kegiatan perjalanan yang dilakukan secara berkelompok menuju sebuah lokasi di luar lingkungan belajar yang biasa digunakan.Tujuan yang paling mendasar dalam Kunjungan Edukatif adalah untuk melakukan observasi pendidikan, non-eksperimen riset atau memberikan pengayaan dalam bentuk pengalaman langsung dalam situasi riil (bukan seperti di kelas).[footnoteRef:24] [24: Aprianti, Guru Kelas, wawancara, Palembang 8 Juni 2012.] 

Tujuan dari Kunjungan Edukatif adalah untuk mengamati sesuatu secara alami dan mencari contoh-contoh nyata yang bermanfaat dalam kehidupan.
1. Merupakan sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan pemahaman konsep yang telah disampaikan di kelas.
2. Sebuah alternatif metode untuk mempelajari sebuah konsep terutama sangat cocok bagi anak-anak yang kinestetik
3. Memungkinkan para peserta didik berbagi informasi, saling menguatkan yang sangat membantu guru dalam menjelaskan sebuah konsep baru
4. Memberikan kesempatan antara guru dan peserta didik untuk saling memahami dan mengenali pribadi masing-masing, sehingga terjadi hubungan yang lebih erat
5. Menjalin hubungan kemitraan dengan pihak ketiga, seperti lembaga/instansi pemerintah dan swasta, dll.[footnoteRef:25] [25: Buku Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu, Op.Cit., hal, 609.] 

Melalui program pengembangan diri pada kegiatan ekstrakurikuler, sebuah lembaga sekolah bisa menjadi salah satu faktor pendukung, baik dari guru, staf sekolah, bahkan kepala sekolah itu sendiri. Bukti yang memberikan penjelasan akan pentingnya sebuah kegiatan pengembangan diri bisa melewati apresiasi dan praktek dengan waktu yang banyak karena kegiatan in dilakukan di luar jam sekolah. 
Dengan terakomodasinya potensi afektif siswa, maka akan tumbuh rasa tanggung jawab peserta didik sebagai bagian dari pelayan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan peranan sekolah, sebaga berikut :
1. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2. Meningkatkan kecerdasan
3. Meningkatkan keterampilan dan mempersiapkan tenaga terampil, serta dapat meningkatkan produksi kerja
4. Menghasilkan penemuan-penemuan sebagai bahan atau konsep pembangunan masyarakat.[footnoteRef:26] [26: Fuad Ihsan, 1996, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta), hal. 100] 

Dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan rangkaian proses belajar mengajar yang pelaksanaannya di luar jam pelajaran, dimana kegiatan ini dapat membantu meningkatkan berbagai potensi, terutama potensi afektif dan sangat berpengaruh positif bagi siswa.Program ekstrakurikuler dan pembiasaan diharapkan mampu membina terbentuknya karakter dan kepribadian Islami yang bisa dilihat dari sikap dan perilakunya sehari-hari.

C. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Potensi Afektif Siswa di SMPIT Izzuddin Palembang 
Ranah afektif yaitu perubahan sikap seseorang, dalam artian perubahan dari hal-hal yang negatif menuju ke hal-hal yang positif. Sikap sangat menentukan setiap tingkah laku, karena akan mewarnai setiap tingkah laku manusia. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter diharapkan mampu mengubah sikap siswa untuk menjadi lebih baik.Observasi yang dilakukan penulis di SMPIT Izzuddin Palembang memang terlihat bahwa kegiatan tersebut mampu mengubah sikap dan perilaku siswa menjadi lebih baik tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga ketika mereka berada di luar sekolah.[footnoteRef:27] [27: Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler, Palembang, 8 Juni 2012] 

Pada umumnya pendidikan bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa didik untuk mengembangkan potensi, bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan masyarakat.[footnoteRef:28] [28: Munandar, Utami. 2002. Kreativitas dan Keberbakatan; Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan Bakat. Cetakan 2: Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.] 

Setiap orang mempunyai potensi yang berbeda-beda dan oleh karenanya membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda pula. Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu (artinya mengidentifikasi dan membina) dan memupuk (artinya mengembangkan dan meningkatkan) potensi-potensi tersebut secara utuh.
Observasi penulis mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam pelajaran, selain membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga membantu siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai warga negara yang mandiri. Itu tercermin dalam semangat mereka datang pagi dan pulang sore hari setelah melakukan sholat ashar berjamaah dan do’a almatsurat sore.[footnoteRef:29] [29: Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler, Palembang, 8 Juni 2012] 

Adapun pernyataan Muhammad Sulaiman, ekstrakurikuler dapat mencegah kegiatan siswa yang menjurus kepada hal-hal yang negatif atau kenakalan siswa.Kegiatan ekstrakurikuler mengacu kepada mata pelajaran dalam rangka pengayaan dan perbaikan, serta dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya atau upaya pemantapan pembentukan kepribadian para siswa.[footnoteRef:30] [30: Muhammad Sulaiman, guru bidang studi, Wawancara, Palembang, 13 Juni 2012] 

Salamunah juga menuturkan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah, yang dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.Dan kegiatan di SMPIT Izzuddin ini berperan tinggi dalam upaya pembinaan karakter atau sikap siswa-siswi.Seperti ekstrakurikuler wajib Taklim Siswa yang diadakan setiap hari jum’at, siswa benar-benar dibimbing untuk memiliki kepribadian yang Islami dan tentu saja membawa dampak positif bagi perkembangan jiwa siswa.[footnoteRef:31] [31: Salamunah, petugas UKS, wawancara, Palembang, 13 Juni 2012] 

Seperti yang diungkapkan oleh Utami Munandar, pelaksanaan pendidikan di sekolah selama ini lebih menekankan pada hafalan konten/isi pelajaran yang kurang bermakna bagi dirinya. Hegemoni Ujian Akhir Nasional dan Status sekolah saat ini semakin mendorong proses belajar mengajar di sekolah lebih mengejar kuantisasi aspek kognitif saja. Pembinaan dan penyediaan sarana pengembangan aspek afektif (nilai moral dan sosial) dan psikomotor (ketrampilan) kurang mendapatkan perhatian. Artinya perwujudan tujuan pendidikan yang membentuk manusia yang seutuhnya akan semakin jauh untuk dapat tercapai.  Kondisi ini sesuai  dengan adanya hasil survei dan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan formal terlalu menekankan pada perkembangan mental intelektual semata-mata, dan kurang memperhatikan perkembangan afektif (sikap dan perasaan) serta psikomotor (keterampilan).[footnoteRef:32] [32: UtamiMunandar. 1992. Mengembangkan Bakat dan kreativitas Siswa Sekolah. Jakarta : GramediaWidiasarana Indonesia, hal. 87
] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini adalah ajang pembentukan bakat dan ajang kreativitas anak, pengisi waktu luang diluar jam sekolah, juga bisa menjadi motivasi bagi siswa untuk menjadi lebih giat belajar dan lebih baik lagi sikap perilakunya. Namun yang pasti untuk saat ini, salah satu upaya untuk mencegah anak terjerumus pada pergaulan yang tidak baik seperti narkoba dan perkelahian pelajar, menurut penulis adalah dengan mengikuti kegiatan yang bermanfaat seperti ekstrakurikuler dan program pembiasaan pembinaan karakter seperti yang ada di SMPIT Izzuddin Palembang ini.
Ketika penulis melakukan observasi di SMPIT Izzuddin Palembang, kegiatan ekstrakurikuler di SMPIT Izzuddin Palembang ini dapat memenuhi kebutuhan yang diminati siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman terhadap berbagai mata pelajaran yang pada suatu saat nanti bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ekstrakurikuler dan program pembinaan karakter bisa meningkatkan potensi afektif yang dapat membawa siswa pada kesadaran atas pribadi, sesama, lingkungan dan Tuhan-nya, dengan kata lain bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan Emotional Qoutient (EQ) siswa.[footnoteRef:33] [33: Observasi Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Potensi Afektif Siswadi SMPIT Izzuddin Palembang, 16 Juli 2012] 

Pengembangan EQ dewasa ini menjadi lebih mengedepan. Dari hasil penelitian Daniel Goleman dikatakan bahwa keberhasilan seseorang di masyarakat sebagian besar ditentukan oleh 80 % kecerdasan emosi (EQ) dan hanya 20% ditentukan oleh faktor kecerdasan kognitif (IQ).[footnoteRef:34] [34: Ratna Megawangi. 2004. Pendidikan Karakter. Jakarta : Indonesia Heritage Foundation, hal. 47] 

Berdasarkan hasil penelitian Goleman ini penulis menganggap bahwa penanaman nilai baik nilai moral maupun nilai sosial dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang pelaksanaan kegiatannya lebih mengarah pada pemberian pengalaman-pengalaman hidup dan pembentukan keterampilan, penulis pandang lebih cocok sebagai media penanaman nilai-nilai kehidupan pada peserta didik. 
Ahmad Septian Aditio menilai bahwa siswa yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan program pembinaan karakter di SMPIT Izzuddin Palembang sangat mempengaruhi sikap siswa menjadi lebih baik. Sebagai contoh nyata, ada siswa kelas VII yang tidak disebutkan namanya, ketika awal masuk SMPIT Izzuddin sikapnya tidak sopan, kata-katanya kasar dan bisa dikatakan nakal. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diwajibkan dan aktif dalam program pembinaan karakter, sikapnya berubah menjadi santun dan sangat menghormati orang lain.[footnoteRef:35] [35:  Ahmad Septian Aditio, wawancara, Palembang, 5 Juni 2012] 

Ketika penulis melakukan observasi di SMPIT Izzuddin Palembang ternyata sejalan dengan apa yang dikatakan di atas, siswa tersebut tekun mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter yang ada di sekolah. Melihat sikapnya, siswa tersebut tampak senang melaksanakannya, tidak ada kesan terpaksa. Saat bertemu dengan guru dan temannya, siswa tersebut mengucap salam dan bersalaman tangan saat berpapasan dengan guru.[footnoteRef:36] [36: Observasi Potensi Afektif Siswadi SMPIT Izzuddin Palembang, 5 Juni 2012] 

Menurut siswa Rizki Rahma Fadilah, kegiatan ekstrakurikuler wajib dan program pembinaan karakter di SMPIT Izzuddin Palembang sangat menyenangkan. Yang awalnya sering malas dalam beribadah, sekarang jadi rajin karena termotivasi oleh kegiatan tersebut. Pelaksanaan kegiatan ini juga tidak mengganggu aktifitas lain, malah semakin banyak teman. Orang tua juga sangat mendukung mengikuti kegiatan ini namun sama sekali tidak ada perasaan terpaksa dalam mengikutinya.[footnoteRef:37] [37: Rizki Rahma Fadilah, siswi kelas VII Qatar SMPIT Izzuddin Palembang, wawancara, Palembang, 11 Juni 2012] 

Senada dikatakan juga oleh Iin Darwati yang sangat senang dengan kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter di sekolah.Menjadikan sikap lebih baik dan lebih bisa untuk mengusahakan agar sholat selalu berjamaah.Tidak hanya karena dukungan orang tua untuk mengikuti kegiatan, tetapi karena kegiatan tersebut banyak mengubah sikap menjadi lebih baik.Yang tadinya malas menghafal Al-Qur’an, sekarang jadi rajin dan sudah memiliki hafalan.[footnoteRef:38] [38: Iin Darwati, siswi kelas VII Qatar SMPIT Izzuddin Palembang, Wawancara, Palembang, 11 Juni 2012] 

Hal serupa dikatakan juga oleh Ulimahira Andharin, kegiatan-kegiatan yang ada di SMPIT Izzuddin ini membawa perubahan positif dalam tingkah laku sehari-hari. Lebih menghormati dan menghargai orang lain, dan yang pasti sangat menyenangkan berada di lingkungan orang-orang yang menjaga kebaikannya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:39] [39: Ulimahira Andharin, siswi kelas IX SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 13 Juni 2012] 

Kgs A Ramdani, menuturkan bahwa berada di SMPIT Izzuddin sangatlah menyenangkan, baik itu kegiatan belajar, kegiatan ekstrakurikuler maupun teman-teman. Bahkan setelah menyelesaikan sekolah menengah di SMPIT Izzuddin, Ramdani juga ingin melanjutkan ke SMAIT Izzuddin Palembang, agar hafalan dan juga sikap tidak berubah ke sikap yang negatif.[footnoteRef:40] [40: Kgs. A Ramdani, siswa kelas IX SMPIT, wawancara, Palembang, 13 Juni 2012] 

Berbeda dengan Leoh Nardo Ergi G, menurutnya kegiatan pembiasaan pembinaan karakter di SMPIT Izzuddin sangat memberikan hal-hal positif dalam kehidupan sehari-hari.Setiap hari melakukan banyak hal menuju pribadi yang utuh sebagai seorang Muslim. Awal sekolah di SMPIT Izzuddin Leoh Nardo tidak mengetahui bahwa makan sambil berdiri dan dengan tangan kiri itu dilarang dalam sebuah hadits, setelah mengetahui dari pembinaan karakter di sekolah, sikap itu berubah, dan masih banyak lagi kegiatan-kegiatan yang lain yang membawa pengaruh positif dalam bersikap, berakhlakul karimah.[footnoteRef:41] [41: Leoh Nardo, siswa kelas IX SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 13 Juni 2012] 

Aisyah yang penulis temui menuturkan kegiatan ekstrakurikuler taklim siswa yang didukung oleh program pembiasaan pembinaan karakter merupakan control dalam bersikap dan bertingkah laku  sesuai dengan nilai-nilai hidup.[footnoteRef:42] [42:  Aisyah, siswa kelas VIII SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 1 Agustus 2012] 

Muhammad Ariq mengatakan program pembiasaan pembinaan karakter di sekolah sangat membantu dalam memiliki rasa tenggang rasa, dalam perilakunya seseorang akan selalu memperhatikan perasaan orang lain “tidak semau gue”. Intinya bisa membedakan tindakan yang benar dan yang salah.[footnoteRef:43] Muhammad Harris melanjutkan, bahwa program tersebut sangat membentuk moral tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban dan sebagainya.[footnoteRef:44] [43:  Muhammad Ariq, siswa kelas VIII SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 1 Agustus 2012]  [44:  Muhammad Harris, siswa kelas VIII SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 1 Agustus 2012] 

Syafaat ketika diwawancarai mengatakan kegiatan ekstrakurikuler dan program pembiasaan pembinaan karakter sangat membantu menata diri untuk lebih baik lagi.[footnoteRef:45] Sedangkan Nabila berkata bahwa dia sangat menyukai dan menekuni program pembiasaan dan pembinaan karakter sebagai bentuk menambah ketaatan pada Allah dan Rasulnya.[footnoteRef:46] [45:  Syafaat, siswa kelas VIII SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 1 Agustus 2012]  [46:  Nabila, siswa kelas VIII SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 1 Agustus 2012] 

Apa yang dikatakan oleh siswa yang penulis wawancarai, sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan. Bahwa siswa-siswa tersebut memang sangat tekun dan menyenangi kegiatan yang ada di SMPIT Izzuddin Palembang.Siswa tersebut mengikuti ekstrakurikuler wajib dan pembentukan karakter/program pembiasaan.Setiap pagi mereka selalu membaca do’a almatsurat, sholat dhuha, dan ketika waktu dzuhur tiba mereka sholat berjamaah dengan guru dan siswa lainnya.[footnoteRef:47] [47: Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa, Palembang, 14 Juni 2012] 

Izzati yang ditemui penulis mengatakan di SMPIT Izzuddin ini siswa mendapatkan pendidikan umum yang penuh dengan nuansa keIslaman, siswa mendapatkan pendidikan agama Islam secara aplikatif dan teoritis, siswa mendapatkan bimbingan ibadah praktis seperti do’a, sholat dan dzikir, cara makan dan minum dan lain-lain.[footnoteRef:48] [48:  Izzati, siswa kelas VIII SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 1 Agustus 2012] 

Agung yang ditemui dan diwawancarai berkata bahwa program pembiasaan pembinaan karakter di SMPIT Izzuddin mampu mengubah tingkah laku yang sebelumnya malas dan bandel menjadi rajin dan taat.[footnoteRef:49] [49:  Agung, siswa kelas VIII SMPIT Izzuddin, Wawancara, Palembang, 1 Agustus 2012] 

Menurut penulis, sehubungan dengan kegiatan siswa yang di lakukan di luar sekolah ataupun kegiatan di luar kurikulum selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, pada dasarnya untuk melengkapi dan menambah pengetahuan dan keterampilan mereka, berkenaan dengan kegiatan kurikuler yang diterima di sekolah pada jam-jam pelajaran formal.Untuk mengambangkan potensi siswa dari segi intelektual keIslaman dan dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kegiatan ekstrakurikuler wajib dan program pembiasaan pembinaan karakter di SMPIT Izzuddin Palembang ini merupakan salah satu realisasi dari proses belajar mengajar yang menuntut adanya keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, baik di jam pelajaran sekolah maupun di luar jam pelajaran sekolah, sehingga diharapkan mereka dapat meraih prestasi belajar setinggi-tingginya dan juga sikap perilaku yang memiliki nilai-nilai keagamaan yang kuat.Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, kegiatan ekstrakurikuler dan program pembiasaan pembinaan karakter yang diadakan pihak sekolah SMPIT Izzuddin Palembang, memang sangat mendukung sekali dalam meningkatkan potensi afektif siswa.
Ranah afektif lain yang penting adalah:
1. Kejujuran: peserta didik harus belajar menghargai kejujuran dalam berinteraksi dengan orang lain.
2. Integritas: peserta didik harus mengikatkan diri pada kode nilai, misalnya moral dan artistik.
3. Adil: peserta didik harus berpendapat bahwa semua orang mendapat perlakuan yang sama dalam memperoleh pendidikan.
4. Kebebasan: peserta didik harus yakin bahwa negara yang demokratis memberi kebebasan yang bertanggung jawab secara maksimal kepada semua orang.
Tabel  12
Kaitan antara kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter dengan domain tingkatan aspek Afektif[footnoteRef:50] [50: Observasi Potensi Afektif Siswa SMPIT Izzuddin, Palembang, 5 Juni 2012] 

	Tingkat
	Contoh kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter

	Penerimaan (Receiving)
	- sering mendengarkan murottal
- senang membaca Al-Qur’an
- senang mengerjakan sholat berjamaah
- senang menyanyikan lagu-lagu Islami

	Responsi (Responding)
	· mentaati aturan
· mengerjakan tugas
· mengungkapkan perasaan
· menanggapi pendapat
· meminta maaf atas kesalahan
· mendamaikan orang yang bertengkar
· menunjukkan empati
· menulis kaligrafi
· melakukan tafakur
· melakukan tadabbur

	Acuan Nilai
( Valuing)
	· mengapresiasi sikap
· menghargai sesama
· menunjukkan perhatian
· menunjukkan alasan
· menunjukkan simpati pada musibah
· menjelaskan alasan senang mengikuti kegiatan

	
Organisasi
	· rajin, tepat waktu
· disiplin, mandiri dalam bekerja secara independen
· objektif dalam memecahkan masalah
· mempertahankan pola hidup sehat
· meminta izin
· memberi saran
· menilai kebiasaan kegiatan
· mendiskusikan cara-cara menyelesaikan konflik antar teman


Jadi, kegiatan ekstrakurikuler dan program pembiasaan pembinaan karakter di SMPIT Izzuddin Palembang adalah suatu proses bimbingan jasmani dan rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran untuk mengembangkan potensi anak menuju perkembangan yang maksimal, sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam.
Hasil pengamatan penulis di SMPIT Izzuddin Palembang sejalan dengan kompetensi pembiasaan peserta didik/siswa SMP. Seperti terlihat dalam tabel berikut[footnoteRef:51] [51: Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu, Op.Cit., hal. 606] 

Tabel 13
Kompetensi Pembiasaan Peserta Didik SMP
	KOMPETENSI
	RINCIAN

	Keterampilan pengalihan agresivitas
	· meminta izin
· berbagi perasaan/pendapat
· menolong orang lain
· bernegosiasi
· mengendalikan diri
· mempertahankan hak
· merespon gangguan
· menyelesaikan masalah
· menghindari pertengkaran

	Keterampilan mengelola stress (dealing with stress)
	· menyampaikan keluhan
· merspon keluhan
· sportif
· mengelola perasaan 
· merespon kegagalan
· mengelola tekanan kelompok

	Keterampilan merencanakan (planning skills)
	· memutuskan untuk melakukan sesuatu
· memahami penyebab masalah
· menetapkan tujuan
· mengenal kemampuan diri
· mencari informasi
· menetapkan prioritas
· mengambil keputusan
· memusatkan diri pada tugas



Dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan tujuan afektif.Tujuan tersebut banyak berkenaan dengan aspek perasaan, nilai, sikap, minat, dan perilaku siswa.Perubahan sikap tercermin dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam ruang lingkup sekolah saja.
Kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter di SMPIT Izzuddin Palembang sangat berfungsi untuk mengembangkan atau meningkatkan nilai dan sikap melalui kegiatan tersebut, disamping kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan potensi dan keterampilan yang dimiliki siswa untuk memanfaatkan waktu-waktu luang.Banyak hal positif yang tercapai dan tentu saja menjadikan perubahan sikap dan tingkah laku yang semakin lebih baik dari hari ke hari.Dalam usaha menemukan jati diri yakni mengetahui mengenai kebutuhan-kebutuhan pribadi serta tujuan yang ingin dicapai dalam hidupnya, maka pengembangan minat siswa menjadi isu yang penting.Dalam mengembangkan kompetensinya siswa tetap membutuhkan bimbingan dari orang tuadan lingkungan rumah maupun sekolah.
Pendidikan kita kebanyakan tidak jujur di dalam mengajar nilai-nilai kebenaran karenasemua dilakukan di area formalitas belaka. Sistem pendidikan kita hanya mengandalkan cara berpikir yang bermuatan kurikulum, bukan pada pembentukan karakter anak didik. Untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah perlu mengusahakannya dengan kebijakan-kebijakan pendidikan yang jelas dan konsisten serta berkesinambungan agar tercipta generasi sebagai generasi penerus bangsa dan manusia seutuhnya.Jadi, kegiatan-kegiatan yang menunjang terbinanya karakter dan sikap siswa yang lebih baikmerupakansesuatu yang urgen untukdilaksanakan.Kalau kita peduli untuk meningkatkan mutu lulusan SMP, maka tanpa kegiatan-kegiatan yang membina karakter mereka adalah usaha yang sia-sia.
Kegiatan ekstrakurikuler dan program pembiasaan pembinaan karakter tidak hanya sebagai usaha sadar untuk mengembangkan intelektualitas dalam arti bukan hanya meningkatkan kecerdasan saja, melainkan juga mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia, yang mencakup aspek keimanan, moral atau mental, prilaku dan sebagainya.Pembinaan kepribadian atau jiwa utuh hanya mungkin dibentuk melalui pengaruh lingkungan khususnya pendidikan.Sasaran yang ditempuh atau dituju dalam pembentukan kepribadian ini adalah kepribadian yang memiliki akhlak yang mulia dan tingkat kemulian akhlak erat kaitannya dengan tingkat keimanan.



